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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja sekarang ini telah menduduki tempat

yang penting dalam perusahaan terutama dalam pekerjaan konstruksi. Rasa aman

dan nyaman dalam bekerja merupakan tuntutan bagi perusahaan untuk dapat

memenuhinya dalam rangka memberikan jaminan kerja bagi pekerja proyek

maupun karyawan.

Dalam meningkatkan produktivitas pekerja diperlukan pelaksanaan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Pelaksanaan K3 disetiap tempat kerja

sebagaimana yang diamanatkan Undang-Undang No.1 Tahun1970 dan UU No.13

tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, merupakan kewajiban pengusaha untuk

melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya yang dihadapi. Semuanya untuk

mewujudkan kondisi karja yang aman, sehat, bebas kecelakaan dan penyakit

akibat kerja.

Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja masih belum menunjukkan

hasil yang diharapkan, hal ini terindikasi dari tingkat kecelakaan kerja yang relatif

masih tinggi. Data angka kecelakaan kerja di Indonesia sepanjang 2018, BPJS

catat Ada 157.313 kasus kecelakaan kerja. Oleh karena itu, dia mengajak seluruh

stakeholder antara lain pengusaha, serikat pekerja, pekerja, dan masyarakat agar

terus meningkatkan kesadaran pentingnya K3 serta pengawasan. Kecelakaan kerja

tidak hanya menyebabkan kematian, kerugian materi, moril dan pencemaran

lingkungan, namun juga dapat mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan

masyarakat.
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Kecelakaan kerja juga mempengaruhi indeks pembangunan manusia dan

daya saing nasional. Untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat

menyebabkan kecelakaan di tempat kerja maka diperlukan suatu manajeman

risiko yang kegiatannya dapat meminimalisir tingkat risiko kecelakaan kerja ke

yang lebih rendah, dan mencegah kerugian dari proyek konstruksi, diperlukan

suatu sistem manajemen K3 yang mengatur dan dapat manjadi acuan bagi

konsultan, kontraktor, dan para pekerja konstruksi. Penerapan Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dalam pelaksanaan proyek konstruksi

dapat memberikan kepastian bahwa kinerjanya akan terus memenuhi persyaratan

hukum dan kebijakan yang berlaku serta untuk membantu pencapaian nihil

kecelakaan dan kerugian nihil yang sangat menentukan keberhasilan proyek

konstruksi

Berdasarkan hal-hal diatas, maka penulis mengambil studi kasus ini untuk

Tugas Akhir dengan judul “Analisis Risiko K3 Pada Proyek Gedung RSUD

Pasaman Barat dengan Metode Hirarc (Studi Kasus : Gedung RSUD

Pasaman Barat)”.

1.2 Tujuan

 Identifikasi sumber resiko K3 pada proyek Gedung RSUD

Pasaman Barat.

 Evaluasi implementasi SMK3 pada proyek Gedung RSUD

Pasaman Barat.
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1.3 Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan penulis dari segi kemampuan, waktu, dana serta

agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Menganalisis potensi bahaya dengan menggunakan metode HIRARC

pada pembangunan gedung RSUD Pasaman Barat.

2. Yang menjadi objek penelitian ini ialah pekerja aktif yang bekerja di

pembangunan gedung RSUD Pasaman Barat.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaaan program K3 pada pembangunan gedung

RSUD Pasaman Barat

2. Mengetahui persyaratan sistem manajemen keselamatan dan

kesehatan kerja kontruksi.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Di dalam pendahuluan ini penulis membahas tentang latar belakang,

tujuan, batasan masalah, rumusan masalah, dan sistematika penulisan

tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang terdiri dari penjelasan secara

umum dan teori-teori yang akan dibahas pada bab selanjutnya.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan penjelasan tentang metode-metode yang dipakai dalam

menyusun laporan Tugas Akhir yang terdiri dari metode pengumpulan

data, metode analisis, bagan alir penelitian, populasi dan sampel, pralatan

penelitian, dan variabel penelitian.

BAB IV ANALISIS

Bab ini berisikan tentang analisis dan hasil pembahasan yang didapatkan.

BAB V PENUTUP

Membahas kesimpulan dan saran dari keseluruhan tugas akhir.
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